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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di atas maka penulis 

mengambil kesimpulan: 

1. Tradisi membaca syair Brama Sahdan ini adalah merupakan budaya yang 

sudah menjadi tradisi dalam masyarakat Desa Sungai Pinang Lama 

terutama bagi mereka yang melestarikannya secara turun-temurun dari 

generasi ke generasi. Bagi para pembaca syair Brama Sahdan tidak ada 

ketentuan yang berlaku atau ketentuan-ketentuan tertentu yang harus 

ditaati atau dilakukan sehingga siapa saja boleh menjadi pembaca syair 

asalkan bisa menadakannya. Akan tetapi untuk dizaman sekarang 

regenerasinya sudah agak kurang untuk menggantikan menjadi pembaca 

tradisi syair ini sehingga yang tersisa sekarang adalah pembaca syair yang 

sudah berumur. Sedangkan alat dan perlengkapan yang harus di sediakan 

sebelum prosesi acara pembacaan syair Brama Sahdan dimulai ialah 

piduduk dan sesajen, yang semua alat dan perlengkapan tersebut adalah 

simbol yang mempunyai pemahaman dan maksud tertentu. Untuk waktu, 

bisa kapan saja dilaksanakan tergantung orang yang ingin 

melaksanakannya. Untuk tempat juga demikian, asalkan bersih dan patut 

bisa saja dilaksanakan namun biasanya dirumah peserta itu sendiri. Setelah 

semua persiapan tersebut disediakan dimulailah pembacaan syairnya yaitu 

diawali dengan basmalah, tapung tawar dengan membaca shalawat dan 



80 

 

 

 

pembacaan syairnya secara terus-menerus. Biasanya memulai 

membacanya setelah shalat isya sampai menjelang pagi hari yakni ketika 

pembaca syair sampai pada halaman ke 40 atau lembaran yang ke 79. 

Setelah itu, selesailah pembacaan syairnya yang diakhiri dengan doa 

selamat dan makan-makan.  

2. Kepercayaan dan tujuan masyarakat yang melaksanakan tradisi membaca 

syair Brama Sahdan ialah: adat-istiadat bagi masyarakat Desa Sungai 

Pinang Lama, kepercayaan adanya saudara atau sahabat gaib yang empat, 

adanya orang atau makhluk gaib yang mewarnai tradisi membaca syair 

Brama Sahdan ini yang dipercayai mengganggu atau meminta dibacakan, 

rasa khawatir dan takut atas apa yang terjadi pada anak mereka yang 

mengalami sesuatu yang mereka anggap bersifat magis, percaya bahwa 

saudara anak yang empat yang menjaganya sewaktu di alam rahim akan 

memelihara serta menjaga anaknya kembali di alam dunia, penanaman 

nilai agama dan pintu rejeki, bagi mereka yang sudah memahami dan 

menjiwai kisahnya dan memahami nilai-nilai filosofis dari alat dan 

perlengkapan yang ada pada tradisi membaca syair Brama Sahdan. 

Sedangkan tujuan yang mendasari tradisi membaca syair Barama Sahdan 

ini yaitu: tradisi turun-temurun, memenuhi nazar, alternatif pengobatan 

dan hiburan. 
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B. Saran-saran 

 Sebagai saran yang menurut penulis perlu dikemukakan dalam penelitian 

ini adalah 

1. Sebagai warga negara kesatuan republik Indonesia kita harus menghargai 

dan menghormati, suku, etnis, ras, budaya dan agama masing-masing. 

Agar tercipta kerukunan dan jiwa nasionalis kita terhadap bangsa dan 

negara ini karena memang keragaman dan pluralistik yang ada di negara 

kita adalah anugerah dari Tuhan yang Maha Esa, Allah swt. 

2. Kebudayaan daerah tumbuh dan berkembang adalah hasil dari pengalaman 

dan aspirasi lingkungan tertentu oleh karena itu marilah kita hargai budaya 

yang ada sebagai budaya yang menjadi milik kita bersama dan menjadi 

kekayaan bangsa yang harus kita hargai dan hormati. 

3. Kebudayaan, peradaban bahkan tradisi adalah merupakan kekayaan dan 

milik manusia yang dihasilkan melalui karya akal dan jasmani manusia 

yang dipadukan dalam mencari kesejahteraan dan kepuasan hidup. Oleh 

karenya kita jangan serta merta menggapnya salah dan tidak benar akan 

tetapi mari kita melihatnya secara lebih obyektif  dan simpatik terhadap 

semua itu. 

4. Dilihat dari sudut pandang ajaran agama Islam tradisi membaca syair 

Brama Sahdan ini memang mempunyai hal-hal yang gaib dan magis atau 

ada unsur animisme dan dinamisme akan tetepi selama kita tetap 

berkeyakinan bahwa Allah swt itu yang Maha Kuasa, Maha 

Menyembuhkan, Maha Menolong, perintahnya tetap dilaksanakan 
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larangan dijauhi, dan menganggap tradisi ini sebagai warisan budaya maka 

silahkan saja dilaksanakan.  

5. Sebagai seorang muslim tentu harus tunduk dan patuh terhadap apa yang 

sudah ditentukan dan diatur oleh agama Islam yang sumbernya dari wahyu 

Allah swt dan Hadis. Akan tetapi kalau Islam dilihat dari satu sisi adalah 

merupakan kekuatan rohaniyah yang mendorong manusia untuk berbudaya 

dan berkarya, sisi lain, Islam juga bisa menjadi filter (penyaring) yang 

diperlukan dalam menyeleksi dan memilih budaya yang berguna dan tidak 

bertentangan dengan ajaran Islam. oleh karenanya pilihan ada ditangan 

kita masing-masing, mana yang terbaik itulah yang kita ambil.   

 


